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RINGKASAN

AYU PATMA SARI, Pengggunaan Media Sosial Sebagai Media
Komunikasi Dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian Di Desa Nusakarta Kecamatan
Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir (dibimbing oleh RAFEAH
ABUBAKAR dan SISVABERTI AFRIYATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penggunaan media sosial
sebagai media komunikasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian dan untuk
mengetahui dampak dari penggunaan media sosial sebagai media komunikasi
penyuluhan pertanian, serta untuk mengetahui hambatan dalam penggunaan media
sosial sebagai media komunikasi penyuluhan pertanian. Penelitian ini dilaksankan
di Desa Nusakarta Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering llir pada
bulan Februari 2025 — Maret 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah
fenomenologi. Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Non-probability sampling dengan teknik purposive sampling
dimana informan dalam penelitian ini adalah 1 penyuluh pertanian dan 5 ketua
kelompok tani. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara mendalam, observasi, dan juga dokumentasi. Metode
pengolahan data yang digunakan (pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan) dan analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan media sosial
sebagai media komunikasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian telah digunakan
untuk memberikan materi dan penyampaian program-program penyuluhan
pertanian, dan sebagai media informasi serta diskusi, media sosial yang paling
sering digunakan dan lebih dominan digunakan yaitu aplikasi Whatsapp. Dampak
dari penggunaan media sosial Whatsapp sebagai media komunikasi dalam kegiatan
penyuluhan pertanian terdapat dampak positifnya yaitu Informasi yang di
sampaikan dapat terkirim dan di terima lebih mudah dan cepat serta dapat diakses
kapanpun, dan dimanapun tempatnya. Dapat membantu petani dalam mencari
informasi dan solusi yang lebih luas mengenai permasalahan pertanian. Menambah
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan petani dalam pertanian dan juga dalam
mengakses sosial media. Dampak negatifnya yaitu ketergantungan dalam
menggunakan media sosial dapat mengurangi minat petani ketika menghadiri
pertemuan secara langsung pada kegiatan penyuluhan pertanian. Hambatan dari
penggunaan media sosial Whatsapp sebagai media komunikasi dalam kegiatan
penyuluhan pertanian yaitu, Kketerbatasan pengetahuan, pengalaman, dan
Pendidikan yang rendah, keterbatasan ekonomi untuk membeli koata internet.
Hilangnya jaringan sinyal internet pada saat cuaca yang tidak menentu.



SUMMARY

AYU PATMA SARI, The Use of Social Media as a Communication Media
in Agricultural Extension Activities in Nusakarta Village, Air Sugihan District,
Ogan Komering Ilir Regency (guided by RAFEAH ABUBAKAR and
SISVABERTI AFRIYATNA).

This study aims to examine how to use social media as a communication
medium in agricultural extension activities and to determine the impact of the use
of social media as a communication medium for agricultural extension, as well as
to find out the obstacles in the use of social media as a communication medium for
agricultural extension. This research was carried out in Nusakarta Village, Air
Sugihan District, Ogan Komering Ilir Regency in February 2025 — March 2025.
The research method used is phenomenology. Meanwhile, the sample extraction
method used in this study is Non-probability sampling with purposive sampling
technique where the informants in this study are 1 agricultural extension worker
and 5 farmer group leaders. The data collection methods used in this study are in-
depth interviews, observations, and documentation. The data processing methods
used (data collection, data condensation, data presentation, and conclusion drawn)
and data analysis used are descriptive-qualitative analysis. The results of the study
show that the use of social media as a communication medium in agricultural
extension activities has been used to provide material and delivery of agricultural
extension programs, and as a medium of information and discussion, the most
frequently used and more dominantly used social media is the Whatsapp
application. The impact of the use of social media Whatsapp as a communication
medium in agricultural extension activities has a positive impact, namely the
information conveyed can be sent and received more easily and quickly and can be
accessed anytime, and wherever it is. It can help farmers in finding broader
information and solutions regarding agricultural problems. Increasing the
knowledge, abilities and skills of farmers in agriculture and also in accessing social
media. The negative impact is that dependence on using social media can reduce
farmers' interest when attending meetings in person on agricultural extension
activities. Obstacles to the use of social media Whatsapp as a communication
medium in agricultural extension activities are limited knowledge, experience, and
low education, economic limitations to buy internet resources. Loss of internet
signal network during times of uncertain weather.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani
serta keluarganya, dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan kualitas hidup petani dan keluarganya. Melalui proses pembelajaran penyuluh
pertanian membantu untuk mengubah pola pikir dan metode kerja yang lebih efektif
dan efesien, meningkatkan pengetahuan budi daya maupun teknologi pertanian, dan
dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan perkembangan zaman.
Dengan demikian penyuluhan pertanian berperan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup para petani, serta meningkatkan produktivitas dan
efesiensi pertanian.

Penyuluhan pertanian dapat membantu petani meningkatkan produktivitas dan
hasil panen mereka dengan memanfaatkan teknologi pertanian modern. Dengan ini
akan berdampak pada pendapatan petani yang meningkat dan kehidupan mereka.
Dalam jangka panjang, peningkatan produktivitas dan juga peningkatan pendapatan
juga akan berdampak pada aspek sosial dan ekonomi. Media sosial merupakan alat
yang efektif untuk melakukan penyuluhan pertanian di era digital saat ini. Dengan
menggunkan media sosial informasi dan pengetahuan pertanian dapat dibagikan
dan diakses oleh petani dengan lebih mudah dan luas. Ini memungkinkan petani
untuk memperoleh informasi yang relevan dan terkini tentang teknologi pertanian,
serta berbagi pengalaman dan pengetahaun dengan petani lain.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era digital yang
semakin maju menjadi bagian dari kehidupan itu sendiri. Perkembangan teknologi
komunikasi yang sangat pesat khususnya media sosisal berpotensi untuk
dimanfaatkan oleh penyuluh pertanian sebagai media informasi pertanian yang
berguna dalam memecahkan permasalahan petani yang terjadi di lapangan
(Humaidi et al., 2020). Pemanfaatan media sosial juga memberikan dampak
langsung bagi petani sebagai sumber informasi dalam pengelolaan usahatani yang
sangat beragam (Alif et dan Bahriyah., 2023).



Penerapan media sosial sebagai media komunikasi dalam kegiatan penyuluhan
pertanian telah memberikan dampak positif terhadap akurasi, efisiensi, dan
efektivitas kegiatan penyuluhan pertanian serta peningkatan produktivitas
pertanian. Media sosial yang sering digunakan untuk penyuluhan pertanian adalah
Whatsapp, facebook, youtube, dan instagram. Lebih lanjut menurut Humaidi et al.,
(2020) Pemanfaatan sistem media sosial dapat menunjang pembangunan pertanian
dengan memungkinkan petani dan penyuluh pertanian untuk dapat saling terhubung
serta berbagi informasi mengenai teknologi pertanian terbaru, cara bercocok tanam
yang benar dan efektif, serta masalah-masalah yang sering dihadapi oleh para petani
dalam bertani (Sari, 2024)

Fenomena penggunaan media sosial di masyarakat dapat meningkatkan
layanan informasi dan juga mempermudah berbagai kegiatan penyuluhan pertanian.
Manfaat yang lain penyuluh dan petani dapat bertukar informasi secara lebih
mudah, cepat, dan murah serta menjadi sarana mempercepat proses transfer
teknologi yang telah diperoleh oleh dari kementerian perikanan dan kelautan dan
kemeterian pertanian (Prayoga, 2017).

Media sosial sebagai solusi alternatif untuk mempercepat proses diseminasi
informasi dan telah menjadi cara baru masyarakat dalam berkomunikasi. Perubahan
penggunaan media sosial yang bersifat konvensional ke digital bisa mempermudah
kegiatan penyuluhan bagi penyuluh dan petani. Menurut Prayoga, (2017)
Penggunaan media sosial sebagai media penyuluhan pertanian telah mengikuti
perkembangan zaman dan menjadi tuntutan yang harus dilakukan di sektor
penyuluhan pertanian. Pusat penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat kelautan
dan perikanan serta kementerian pertanian telah memanfaatkan media sosial untuk
mengembangkan sumber daya manusia dan menjadi badan yang dinamis dan
berkembang.

Media sosial memungkinkan petani dan penyuluh untuk saling berinteraksi dan
berdiskusi, sehingga dapat memperluas wawasan dan meningkatkan keterampilan
dalam bidang pertanian dan dapat juga meningkatkan produktivitas sektor pertanian
di masa depan, Selain itu juga dapat menjadi media komunikasi yang efektif bagi

para penyuluh pertanian dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian.



Proses komunikasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian melibatkan
pertukaran informasi, antara penyuluh pertanian dengan petani atau kelompok tani
sebagai penerima pesan atau informasi yang disampaikan oleh penyuluh pertanian.
Faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi penyuluhan yaitu dengan
metode komunikasi penyuluhan yang efektif serta tingkat pendidikan seorang
penyuluh. Namun terdapat juga faktor penghambat dan gangguan dalam kegiatan
komunikasi, diantaranya tingkat pendidikan masyarakat yang rendah (Rasyid, n.d.).

Penyuluh pertanian memiliki peran penting sebagai agen perubahan yang
langsung berhubungan dengan petani. Maka dari itu penyuluh pertanian harus
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik untuk memperdayakan petani
dan membuatnya menjadi mandiri dalam berfikir, bertindak, dan mengendalikan
usaha pertanianya. (Latif et al., 2022)

Upaya penyuluhan pertanian bertujuan membantu petani dalam meningkatkan
produktivitas usahataninya dan membantu petani membuat keputusan yang tepat
dengan cara berkomunikasi efektif serta memberikan informasi yang diperlukan.
Sasaran penyuluh pertanian dalam kegiatan penyuluhan pertanian adalah para
petani atau kelompok tani dengan tujuan membantu mereka membentuk pendapat
yang sehat serta keputusan yang tepat. (Van dan Hawkins, 1999).

Kelompok tani merupakan organisasi non formal di pedesaan yang bersatu
untuk mencapai tujuan bersama dalam bidang pertanian. Berdasarkan informasi
dari ketua BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Kecamatan Air Sugihan terdapat 19
Desa dengan disetiap Desanya terdapat 15-16 kelompok tani, yang dibina oleh 1
penyuluh pertanian di setiap Desanya. Adapun Desa Nusakarta merupakan salah
satu Desa dari 19 Desa yang ada di Kecamatan Air Sugihan tersebut yang memiliki
kelompok tani berjumlah 16 kelompok tani dengan jumlah anggota sebanyak 318
petani, yang di bina oleh Ibu Puja Triani S.Pt selaku penyuluh pertanian di Desa
Nusakarta tersebut.

Kegiatan penyuluhan pertanian yang dilakukan oleh penyuluh pertanian baik
dalam berkomunikasi ataupun dalam penyampaian informasi dan materi kepada
petani di Desa Nusakarta Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering llir,

sudah menggunakan teknologi informasi melalui media sosial yang digunakan



sebagai media komunikasi penyuluhan pertanian, kegiatan penyuluhan pertanian
juga dilakukan secara daring dengan media sosial yang mudah untuk dipahami yaitu
seperti WhatsApp dan Facebook yang mulai aktif sejak awal masa pandemi covid-
19. Penggunaan media sosial tersebut masih digunakan hingga saat ini, bahkan
dengan seiring perkembangan zaman tidak hanya WhatsApp dan Facebook saja,
namun ada media YouTube, Tiktok, dan Zoom Meeting yang dimanfaatkan sebagai
media penyebaran informasi, diskusi, komunikasi ataupun sebagai media solusi
dalam suatu permasalahan mengenai pertanian. Oleh karna itu dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat penggunaan media sosial, dampak serta hambatannya
sebagai media komunikasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian di Desa Nusakarta
Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Penggunaan Media Sosial Sebagai Media Komunikasi
Dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian Di Desa Nusakarta Kecamatan Air

Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka

permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah :

1. Bagaimana penggunaan media sosial sebagai media komunikasi dalam
kegiatan penyuluhan pertanian ?

2. Apa dampak penggunaan media sosial sebagai media komunikasi dalam
kegiatan penyuluhan pertanian ?

3. Apa hambatan penggunaan media sosial sebagai media komunikasi dalam

kegiatan penyuluhan pertanian ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan maka
tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penggunaan media sosial sebagai media komunikasi dalam

kegiatan penyuluhan pertanian.



Untuk mengetahui dampak dari penggunaan media sosial sebagai media
komunikasi penyuluhan pertanian.

Untuk mengetahui hambatan dalam penggunaan media sosial sebagai media
komunikasi penyuluhan pertanian.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan, dan merupakan proses belajar yang harus ditempuh sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Bagi penyuluh pertanian, di harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
memperkembangkan kembali akses penggunaan media sosial sebagai sarana
media komunikasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian.

Bagi peneliti lain, sebagai informasi dan bahan referensi untuk penelitian
sejenis, mengenai penggunaan media sosial sebagai media komunikasi dalam

kegiatan penyuluhan pertanian.
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